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PENGERTIAN

Kontraseps| Mantap (kontap) adalah suatu tindakan untuk membataSl
keturunan dalam jangka waktu yang tidak terbatas, yang dilakukan
terhadap wanita secara mantap dan sukarela. Tindakan kontap pada
wanita disebut MOW (Metode Operasi Wanita) atau Tubektomi yaitu
tindakan pengikatan dan pemotongan saluran telur agar sel telur tidak
dapat dibuahi oleh sperma.

TUJUAN

* Co— S5
— — =l

Sebagai acuan dalam melakukan pelayanan KB MOW (Metode
IOperasi Wanita) atau Tubektomi di RSAU dr. Esnawan Antariksa.

KEBIJAKAN

= :
Surat Keputusan Kepala Rumah Sakit Angkatan Udara dr. Esnawan
Antariksa Nomor: Kep/365/X11/2025 tentang Kebijakan Pelayanan
Keluarga Berencana di Rumah Sakit (PKBRS) RSAU dr. Esnawan

Antariksa.
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‘Langkah — langkah yang harus dilakukan oleh petugas kesehatan

dalam melakukan pelayanan KB MOW adalah :
‘ l.  Persiapan

a. Konseling pra bedah tentang prosedur dan kemungkinan
komplikasi
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b. Persetujuan informed consent
C. Puasa minimal 6 jam sebelum tindakan
d. Cek Laboratorium

€. Persiapan Alat Instrumen Mini laparatomi
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Il. Langkah - langkah

a. Prosedur anestesi setelah puasa 6 jam
~ |PROSEDUR o .
| b. Penilaian pra-anestesi

c. Prosedur sedasi

* d. Prosedur anestesi umum

e. Persiapanpra-bedah dengan memastikan alat dan
akseptor

f. Melakukan asepsis dan antisepsis

g. Membuka dinding Rahim hingga mencapai tuba
h. Mengikat dan memotong tuba

1. Menutup dinding abdomen

j. Evaluasi dan monitor paska bedah

k. Pemulihan paska anestesi

. Melakukan pencatatan dan pelaporan

1. Poli PKBRS
UNIT TERKAIT 2. Ruang Perawatan Nuri (Kebidanan)
3. Unit Bedah Sentral
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